BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Bumianyar
1. Letak Desa Bumianyar
Desa Bumianyar terletak di Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten

Bangkalan dengan luas tanah desa 505,25 Ha, dengan perincian sebagai

berikut :
Tabel |

Luas Tanah dan Penggunaannya

FNO Jenis Tanah Luas
1 | Tanah sawah 133 Ha
2 | Tanah kering 135 Ha
3 | Tanah tambak 25 Ha
4 | Tanah kuburan 5Ha
5 | Tanah pekarangan 252,25 Ha
Jumlah 505,25 Ha

Sumber : Kantor Kepala Desa Bumianyar

Mata pencaharian penduduk Desa Bumianyar kebanyakan bertani dan
diselingi dengan membatik bagi perempuannya.

Adapun jumlah dusun di Desa Bumianya; ini terdiri dari 5 dusun,
sebagai berikut :
a. Dusun Tangkat

b. Dusun Prengkenek
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¢. Dusun Kwanyar

d. Dusun Lobuk

e. Dusun Telagah

2. Kependudukan

g7

Dari data statistik yang diperoleh dari kantor Desa Bumianyar dapat

diketabhui bahwa jumlah penduduk Desa Bumianyar berjumlah 2.104 jiwa.

Tabel II
Jumlah Penduduk Desa Bumianyar Tahun 1997/1998
No Jenis kelamin Jum!ah
Laki-laki 981 orang
2 | Perempuan 1.123 orang
Jumlah 2.104 orang

Sumber : Kantor Kepala Desa Bumianyar

Selanjutnya di bawah ini akan disajikan juinlan penduduk berdasarkan

agama yang datanya diambil dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung

Bumi.
Tabel III
Jumlah Penduduk Desa Bumianyar Menurut Agama Tahun 1997/1998
Jumlah Penduduk j
No Agama Taki-laki | Perempuan Total _Proscntasc

1 | Islam 981 1123 2104 100%
2 | Katolik - - - -
3 | Protestan - B - -
4 | Hindu - » - -
5 | Budha - - -

Sumber : KUA Kec. Tanjung Bumi
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3. Kependudukan
Di bawah ini akan disajikan lembaga-lembaga pendidikan yang
terdapat di Desa Bumianyar.
Tabel IV

Jumlah Lembaga Pendidikan
Di Desa Bumianyar

No | Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah
1 [TK -
2 |SD 2
5 | SLTP -
4 | SLTA -
5 | Perguruan Tinggi - -
6 | Madrasah 2
7 | Pondok Pesantrea 1

Sumber : Kantor Kepala Desa Bumianyar

4. Daftar Nama Siswa dan Orang Tua Siswa yang Bercerai

Di bawah ini akan disajikan daftar siswa dan orang tua siswa yang
bercerai dan saat ini anaknya masih berada di bangku Sekolah Dasar di Desa

~ Bumianyar.
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Tabel V
Daftar Nama Siswa dan Orang Tua Siswa yang Bercerai
Di Desa Bumianyar
No Nama Orang Tua Nama Siswa | Kls Dusun
1 | Masuri dan Hamidah Saiful VI | Prengkenek
2 | Opyan dan Surihah Rokib VI | Prengkenek
3 | Basid dan Sumina Miftahussurul | VI | Prengkenek
4 | Wardi dan Sumina Wasi’ah VI | Prengkenek
5 | Hadari dan Ratnasari Rudiyanto V | Prengkenek
6 | Rokiman dan [jum Rahmawati V | Tangkat
7 | H. Mansur dan Roki’ah Azizah V | Tangkat
8 | Mastuji dan saniyah Masruroh V | Kwayar
9 | Abd. Malik dan Misnawati Siti Rofi’ah V | Kwayar
10 | Budari dan Rosi’ah Sukron IIT | Prengkenek
11 | Mursili dan Asma M. Muhdor [II | Prengkenek
12 | H. Dahlan dan Hj. Fatimah Nur Hasanah IIT | Prengkenek
13 | Asmari dan Maisunah Ali Ridho IT | Prengkenck
14 | Muzakki dan Maryam Musyarofah IT | Prengkenek
15 | Tahya dan Juriyah Nur Kholilah II | Kwayar
16 | Bahruddin dan Nur Khotimah | Jufri 1 | Tangkat
17 | Abd. Mujib dan Asima Rofi’ah VI | Lobuk
18 | Matnali dan Amina Siti Rohemah | VI | Lobuk
19 | H. Hasan dan Suti’ah Abd. Somat V | Lobuk
20 | Hasan dan Suniyah Uswatun H. IV | Lobuk
21 | Norsalim dan Tirasma Samzahri IV | Telagah
22 | Saleh dan Suliyah Indrawati I | Telagah
23 | Monidin dan Hodijah Rusmi Il | Lobuk
24 | Kurdi dan Maimuna Athoullah I | Lobuk
25 | Salim dan Rofi’ah Salim IT | Lobuk
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B. Penyajian Dgta

Setelah penulis menyajikan daftar nama responden dalam hal i1 adalah
siswa dan orang tua siswa yang bercerai, maka langkah selanjutnya penulis
menyajikan data hasil angket tentang “Pengaruh Perceraian Orang Tua terhadap
Prestasi Belajar PAI Anak di Desa Bumianyar” yang meliputi :
1. Faktor-faktor penyebab perceraian
2. Prestasi belajar PAI anak

Untuk mempermudah dalam memberi nilai terhadap data hasil angket,
penulis menentukan kriteria penilaian sebagai berikut :
1. Kriteria skor yang digunakan dalam penelitian angket ini adalah sebagai

berikut :

a. Jawaban a diberi nilai 3 karena jawaban a meng;hentiﬁkasikan bahwa
pengaruh perceraian baik (tidak berpengaruh) terhadap prestasi belajar
PAI anak.

b. Jawaban b diberi nilai 2 karena jawaban b mengindentifikasikan bahwa
pengaruh perceraian cenderung ke baik (tidak berpengaruh) dan
cenderung ke tidak baik(berpengaruh) terhadap prestasi belajar PAI anak.

c. Jawaban c diberi nil#i 1 karena jawaban ¢ mengidentifikasikan bahwa
pengaruh perceraian jlelek (berpengaruh) terhadap prestasi belajar PAI
anak.

2. Untuk menentukan kategori nilai baik dan kurang, maka dicari dengan rumus

Mean sebagai berikut :
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M=F
N

Keterangan :
M = Mean (nilai rata-rata)
X = Jumlah seluruh nilai responden
N = Jumlah responden
Berikut ini akan disajikan data hasil angket tentang perceraian orang tua
dan prestasi belajar PAI anak sebagai berikut :

1. Data Hasil Angket tentang Perceraian Orang Tua di Desa Bumianyar

Tabel VI
Frekwensi tentang Perceraian Orang Tua di Desa Bumianyar
I;le(; Item Pertanyaan 7
1/2(3(4(5(6|7|8(9|10(11]12|13|14|15{16(17|18;19{20
1120101134213 13(3 3134011111 813134{1|3|1] 40
221 |iisaamas |3 1311 |3 | 1200 s 11112 40
318131133 aN LS La i E] 8 1123} 41
4 (311112727313 13 1313 i3 i) 1 ry21)11312| 40
st Il112(2131313 |3y 1311121211131 40
6 |[1|3|1{3(3{3|3|1|3|1 {13111 (3211 |3|1] 39
7 13[1 (1423|3133 [1|3}{1|3|3|3|1|3|1|3}|3]| 47
8 (2122323333 |1|1{3{1|1|1{3]|3{3{32]| 45
9 |21 |1|2]1|3(3|1|3|3|1|1|1|1}{1|3({3|1}|3]|2] 37
10322323313 |2|1(3|1|(1{1({3|1({3|1|1] 40
1ml2{1|1|{3{1|3(3|3|3|1|t1|1]1|1]{1|3(3|1}j1(2] 36
1213122233331 |1f1|1|2{1|1}3|3|1|3}| 40
13(1{2{1{3{1{3|3(3|3|1{1j1|{1{1{1|3(3|1{1}1]| 35
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No Item Pertanyaan fuil
sy lol3{als5({6({7]|8|9|10]11]12|13|14]15|16|17|18]|19|20
ial213l1l2123l3i3|3t1]1|3|1jl1|1(3]1}3{2] 40
1502120131333 |3|1|1|3]1]3|3|3|3|1|3]|3| 46
16|23 (1|3[2(3|313(3]|1]|1|3]1|3|31|3|3|3]|2} 47
i7i1l1l3l3]3|3l3i2l3]1fal3]a]a|3]1]3]1]1]2] 40
witlil1lsisisisiz{sfdibhl{1]2|3{13]8}112] 39
19(3(3(3(3(2]|3]3 sla2f1l1]e|2)1|1|1f{1|1]|2] 40
20|3|3|3|112]313]3]3134111}1{3]|313[|3|3}1{2| 48
srtztslr Tl stats sl 111|143 ]li i 3i3[112] 4
22 |21l | R 283 11 |1| 1|29l 1|1]2] 33
23|2|3(3(3 (2|33 (3|1|1|1|3f1|2|1}1|3]1/1|2] 40
243111 {3(2]|3!3|3(3|3|1|1|1{2][1]{1|3|3[{1{1] 40
o5 |3l b3t8is|a|3|3|1f1]3|1]|2]1 |38 E{0}1| 40
Jumlah 1.014

Keterangan : No. Res = Noror responden

Jml = Jumlah

2. Data Hasil Angket tentang Prestasi Belajar PAI Anak yang Ditinggal Cerai

oleh Orang Tuanya di SDN Bumianyar
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3. Data tentang Perceraian

Sebelum menyajikan data tentang perceraian, terlebih dahulu penulis
menyajikan data tentang perkawinan, karena dengan adanya perkawinan maka
perceraian itu ada.

Untuk memperkuat penyajian data, dalam hal ini penulis mengambil
sampel dengan mewawancarai 7 orang sebagai responden yang saat ini telah
bercerai yang mempunyai anak yang masih berada di bangku Sekolah Dasar.

Perkawinan di Desa Bumianyar sebagaimana dikatakan oleh Bapak
Sa’id Effendi selaku Kepala Desa yang sudah menjabat sebagai Kepala Desa
Bumianyar selama 2 periode ini mengatakan bahwa pelaksanaan perkawinan
yang terjadi di Desa Bumianyar ini lazim seperti layaknya perkawinan yang
terjadi di desa lain yaitu adanya calon suami, calon istri, wali, dua orang saksi
dan ijab gabul. Untuk membuktikan hal tersebut kami telah mengadakan
interview dengan orang yang telah melaksanakan perkawinannya di Desa
Bumianyar yang saat ini telah resmi bercerai dan mempunyai anak yang
masih duduk di bangku Sekolah Dasar di Desa Bumiayar yaitu Maisunah dan
Nur Khotimah.

Sedangkan mengenai pelaksanaaﬁ perceraian di Desa Bumianyar
bapak Kepala Desa mengatakan bahwa perceraian hanya bisa dilakukan dan
diputuskan oleh Pengadilan Agama dan hal tersebut harus dilakukan, terutama
bagi yang mampu. Dan hal yang demikian telah dilakukan oleh responden

kami yang bernama Nur Khotimah yang melaksanakan pernikahannya di Desa
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Bumianyar. Sedangkan bagi orang yang kurang mampu, dan keadaan
memaksa ia untuk segera/harus bercerai, maka bapak kepala desa memberi
jalan keluar lain atas pertimbangan kurang mampu tersebut yaitu dengan
menyuruh kedua pasangan tersebut membuat surat pernyataan yang isinya
ingin bercerai dan tidak akan terjadi saling tuntut menuntut dikemudian hari
nanti, yang ditandatangani oleh kedua belan pihak dengan disaksikan oleh
kepala desa dan beberapa aparat desa. Hal ini dilakukan oleh responden kami
yang bernama Maisunah. Ia melaksanakan pernikahan di Desa Bumianyar.

Sedangkan responden kami yang 5 lainnya yaitu Wardi, Muzakki,
Asma, Dahlan dan Hadrowi mereka melaksanakan perkawinan mereka bukan
di Desa Bumianyar tapi di perantauan antara lain ; Pontianak, Samarinda dan
di Arab Saudi. Dan imengenai pelaksanaan perceraian mereka yaitu dengan
mengikrarkan perceraian tersebut dengan disaksikan oleh beberapa kerabatnya
yang kemudian mengembalikan pasangannya tersebut kembali ke keluarganya
di perantauan. Dan untuk pasangan seperti ini biasanya anak-anak mereka
kebanyakan menetap di Desa Bumianyar.

Mengenai faktor penyebab perceraian bapak kepala desa mengatakan
bahwa kebanyakan faktor penyebab perceraian di Desa Bumianyar adalah
tidak cocok lagi dan ekonomi. Hal tersebut seperti dikatakan oleh responden
kami yang bemama Maisunah bahwa perceraiannya disebabkan karena
suaminya tidak mau bekerja dan waktunya banyak dihabiskan untuk ngadu

ayam dan berjudi. Sedangkan reponden kami yang bernama Nur Khotimah
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mengatakan bahwa perceraian disebabkan karena suaminya tidak lagi
memberinya nafkah baik lahir maupun batin. Ia ditinggal suaminya merantau
ke Malaysia selama 5 tahun. Selama setahun di Malaysia ia dikirimi uang
sebesar Rp. 200.000,-, namun setelah itu ia tidak pernah lagi menerima kabar
dari suaminya tersebut.

Sedangkan mengenai faktor penyebab perceraian pada responden kami
yang 5 lainnya, mereka mengatakan bahwa perceraian mereka disebabkan
karena mercka sudah tidak lagi menemukan kebahagiaan bersama
pasangannya (tidak cocok lagi).

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa setelah terjadinya
perceraian pada responden kami, kebanyakan anak-anak mereka menetap di
Desa Bumianyar, jadi dengan sendirinya tanggungan keluarga dan proses
pendewasaan pendidikan anak-anak mereka di tanggung oleh yang
bersangkutan dengan dibantu oleh para famili dan kakek/nenek mereka.

Sedangkan mengenai prestasi belajar PAI anak yang orang tuanya
bercerai, ibu Lina Indarti Spd, selaku guru agama mengatakan bahwa prestasi
belajar PAI mereka cenderung kurang. Hal tersebut dimungkinkan karena
kurangnya perhatian yang diberikan kepada anaknya, sebab méreka telah
menjadi orang tua tunggal yang di satu sisi mereka dituntut 'umﬁk
memberikan perhatian dan disisi lain mereka juga dituntut untuk bekerja guna

memenuhi kebutuhan anak-anak mereka.
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C. Analisis Data
Setelah semua data telah terkumpul, maka selanjutnya adalah memasuki
tahap analisa. Tahap ini untuk mengetahui ada tidaknya 'pengaruh perceraian
orang tua terhadap presatasi belajar PAI anak dengan menggunakan rumus “Chi-

Kuadrat”, sebagai berikut :

Xz = Z (fo ;:h )2

Keterangan :

X* = Chi-Kuadrat

f, = frekwensi yang diperoleh berdasarkan data

fn = frekwensi yang diharapkan.

Untuk memberikan keterangan bagaimana menggunakan rumus di atas,
perlu adanya tabel persiapan.

Adapun cara menganalisanya penulis menggunakan langkah sebagai
berikut :

1. Merumuskan lebih dahulu Hipotesa alternatif dan Hipotesa nihil.

2. Menguji kebenaran/kepalsuan hipotesa yang telah dikemukakan dengan
melakukan perhitungan terhadap data dengan menggunakan Teknik Analisa
Chi-Kuadrat.

3. Dari perhitungan di atas, telah berhasil memperoleh X°, selanjutnya

mensubstansikan ke dalam rumus Koefisien kontingensi dengan rumus :
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XZ

Catau KK = 5
X“+N

Keterangan :
C atau KK = Koefisien Kontingensi
X = Chi-Kuadrat
N = Jumlah responden
4. Memeberikan interpretasi terhadap C atau KK
Untuk memberikan interpretai terhadap Angka Indeks Korelasi
Kontingensi C atau KK dengan jalan terlebih dahulu mengubah harga C atau

KK menjadi Phi dengan rumus :

0=,/2
N
Keterangan :

0 = simboli Fhi
X?* = harga/nilai Chi-Kuadrat
N = jumlah responden

Setelah harga 0 diperoleh, selanjutnya mengkonsultasikannya dengan
Tabel Nilai “r” Product Moment dengan df sebesar N-nr. Jika angka indeks
Korelasi yang kita peroleh dalam perhitungan (dalam hal ini adalah C yang
telah diubah menjadi Phi dan “dianggap” ry) itu sama dengan atau lebih
besar daripada ryw, maka Hipotesa nihil ditolak dan apabila lebih kecil

daripada 1y maka Hipotesa nihil diterima atau disetujui.
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Sebelum menyajikan tabel pengaruh perceraian orang tua terhadap
prestasi belajar PAI, terlebih dahulu penulis menghitung standart penelitian
untuk menentukan kategori baik dan kurang dengan rumus sebagai berikut :

a. Variabel Bebas (perceraian orang tua)

M= _E_:_X.=191_4:40,56
N 25

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat ditentukan bagi
responden yang jumlah scorenya 40,56 ke atas maka dikategorikan baik
(B) atau tidak berpengaruh, sedangkan jumlah score 40,56 ke bawah
dikategorikan kurang (K) atau berpengaruh.

b. Variabel Terikat (Prestasi belajar PAI arak)

v EX_ S
N 25

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat ditentukan bahwa
bagi responden yang jumlah scorenya 30,5 ke atas dikategorikan baik (B),

sedangkan jumlah score 30,2 kebawah dikategorikan kurang (K).

Tabel VIII
Tabulasi Data kategori Masing-masing Variabel
Perceraian Orang Tua | Prestasi Belajar PAI Anak
No.Res o Kategorn | o ! Kategori
B K ) | B | K
1
1. 40 3 K 35 B | -
2. 40 - K 30 - | K
3. 41 B : 34 B | =
4. 40 - K 26 - K
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Perceraian Orang Tua Prestasi Belajar PAI Anak
No.Res . Kategori Score Kategori
B K B K
5 40 - K 30 - K
6. 39 - K 35 B -
P9 47 B - 37 B -
8 45 B - 31 B -
9. 37 - K 30 - K
10. 40 - K 30 - K
11. 36 - K 28 - K
12. 40 - K 30 - K
13. 35 - K 35 B -
14. 40 - K 30 - K
15, 46 B - 30 - K
16. 47 B E 35 B -
17. 40 - K 27 - K
18. 39 - K 30 - K
19. 40 . K 25 - K
20). 48 B - 28 - K
21. 41 B - 34 B -
22, 33 - K 22 - K
23, 40 - K 30 - K
24. 40 - K 27 - K
25. 40 - K 26 - K
Jml 1014 7 18 755 8 17
Tabel IX

Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar PAI Anak

erceraian Ortu Tidak
Prestasi Bl Berpengaruh Total
Belajar PAI ‘oerpeng
Baik 5 2 7
Kurang 3 15 18
Total 8 17 25




91

H, = ada korelasi yang signifikan antara perceraian orang tua dan prestasi

belajar PAI anak.

H, = tidak ada korelasi positif yang signifikan antara perceraian orang tua

dan prestai belajar PAI anak.

Selanjutnya, untuk menguji kebenaran/kepalsuan hipotesa yang telah

dikemukakan di atas, kita lakukan perhitungan terhadap data yang tertera pada

tabel IX dengan menggunakan teknik analisa Chi-Kuadrat.

sebagaimana dapat diperiksa pada tabel berikut :

Untuk keperluan tersebut, kita siapkan tabel perhitungannya,

Tabel X
Tabel Perhitungan Untuk memperoleh Harga Chi-Kuadrat Dari data yang
Tertera pada Tabel IX
*Nx ‘N 4 (f,-f,)’
] F — o L o~
Sel | Fo | = G | (K-l :
8x7
1| 5 | gndie 2,276 7.6176  |3,400714286
17x7
212 2’; =476 2,76 76176 |1,600336134
8x18
3|3 ;; =576 2,76 76176 |13225
4 |15 172"518—12,24 2.76 76176 |0.6223512941
Jml| 25 25 0 - 6.945903303 = X* |
Keterangan :

Sel. = kotak-kotak yang berisi nilai dikolom atas.
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“N =kolom
‘N = variabel

Dari perhitungan di atas dapat diketahui nilai Kai-Kuadrat
sebagai berikut :

_fl )2

oy G

T 6,945903303

Setelah harga Kai-Kuadrat diketahui, maka selanjutnya

mensubstitusikannya ke dalam rumus koefisien Kontingensi, sebagai

berikut :

6,945903303
6,945903303 + 25

XZ
Catau KK = 5 =
X“+N

= 8943903303 oominroas

31,945903303
0,466290728

l

Untuk memberi interpretasi terhadap C atau KK tersebut harga C

terlebih dahulu di ubah menjadi Phi (0 ), dengan rumus :

2
0= % - JM = J0277836132
N 25

= 0,527101633

Selanjutnya harga @ yang telah diperoleh dikonsultasikan
dengan tabel nilai “r”” Product Moment, dengan terlebih dahulu mencari df

atau db-nya :
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df=N-nr=25-2=23
Dengan df sebesar 23, diperoleh harga rip sebagai berikut "
- Pada taraf signifikansi 5% : X* = 0,396
- Pada taraf signifikansi 1% : X* = 0,505

Dengan demikian, Phi @ ( yang berasal dari perubahan terhadap
C itu) lebih besar daripada ripe, baik pada tarif signifikansi 5 % atau 1%.
Dengan ini, Hipotesa nol yang menyatakan tidak ada korelasi yang
signifikan antara perceraian orang tua terhadap prestasi belajar PAI anak
ditolak.

Untuk mengetahui seberapa kuatnya pengaruh tersebut di atas,
kita interpretasikan secara sederhana terhadap Angka Indeks korelasi “r”
Product Moment (ryy), dengan mempergunakan pedoman atau ancar-ancar

sebagai berikut :

Besarnya “r”
Preduct Moment | Interpretasi

(rxy)

Antara variabel X dan vanabel Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
0,00-0,020 sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan
(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan

Y)
0,20 — 0.40 Antar variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
’ yang lemah atau rendah.
0.40 - 0.70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
T yang sedang atau cukupan.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
0,70 - 0,90 i
yang kuat atau tinggi.
0.90 — 1.00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat tinggi.
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Berdasarkan pedoman di atas dapat diketahui bahwa antara
perceraian orang tua (variabel X) dan prestai belajar PAI anak (variabel Y)
terdapat korelasi yang sedang atau cukupan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perceraian orang tua
terdapat korelasi yang signifikan terhadap prestasi belajar PAI anak di

sekolah Dasar Bumianyar.



